Judul Produk Pelayanan	: Pelunasan cukai dengan cara pembayaran (CK-1C) dalam bentuk data elektronik secara tunai
Nomor KEP			: KEP-217/BC/2023
Nomor Produk			: 049

A. Komponen Standar Pelayanan yang terkait dengan proses penyampaian pelayanan

	No
	Komponen
	Uraian

	1
	Persyaratan

Pelayanan
	Pelunasan  cukai  dengan  cara  pembayaran  dilakukan  atas

barang kena cukai berupa Etil Alkohol dan MMEA yang dibuat di Indonesia dengan kadar EA sampai dengan 5% (lima persen). Pelunasan dilakukan dengan cara membayar cukai sebelum barang kena cukai dikeluarkan dari Pabrik, Tempat Penyimpanan, Tempat Penimbunan

Sementara, atau Tempat Penimbunan Berikat.


Pelunasan cukai dengan cara pembayaran atas barang kena cukai yang dikeluarkan dari Pabrik atau Tempat Penyimpanan menggunakan dokumen CK-1C

Pelunasan cukai dengan cara pembayaran atas barang kena cukai yang dikeluarkan dari Tempat Penimbunan Sementara
atau Tempat Penimbunan Berikat menggunakan dokumen sesuai dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai kepabeanan.

Pembayaran cukai untuk EA yang dibuat di Indonesia atau MMEA yang dibuat di Indonesia dengan kadar EA sampai dengan 5% (lima persen) dilakukan melalui bank persepsi atau pos persepsi.

Pembayaran cukai untuk EA yang berasal dari impor dilakukan melalui bank devisa persepsi atau pos persepsi.

Pembayaran cukai untuk EA atau MMEA yang dibuat di Indonesia dengan kadar EA sampai dengan 5% (lima persen) dilakukan secara tunai kecuali bagi pengusaha pabrik yang mendapat kemudahan pembayaran secara berkala.

Pengusaha Pabrik atau Pengusaha Tempat Penyimpanan dapat mengajukan dokumen CK-1C dalam hal:

a.  NPPBKC tidak dalam keadaan dibekukan;

b.  keputusan penetapan tarif cukai atas merek yang diajukan pada dokumen pelunasan cukai dengan cara pembayaran masih berlaku; dan






	
	
	c.  tidak sedang memiliki utang cukai yang tidak dibayar pada

waktunya, kekurangan cukai, dan/atau sanksi administrasi berupa denda yang belum dibayar sampai dengan tanggal jatuh tempo.
Pelunasan cukai dengan cara pembayaran menggunakan dokumen CK-1C secara tunai pembayarannya harus dilakukan pada tanggal yang sama dengan dokumen CK-1C

Barang kena cukai berupa MMEA yang dibuat di Indonesia dengan kadar EA sampai dengan 5% (lima persen) yang telah dilakukan pelunasan ditimbun dalam tempat tersendiri yang terpisah.

	2
	Sistem, Mekanisme


Dan Prosedur
	1.  Pengusaha Pabrik atau Pengusaha Tempat Penyimpanan

menyampaikan  CK-1c  melalui  sistem  aplikasi  di  bidang cukai kepada Kantor Bea dan Cukai yang mengawasi

2.  Sistem Aplikasi Bidang Cukai memberikan respon berupa:

a.  penolakan,   apabila   belum   lengkap   atau   belum memenuhi persyaratan
b.  nomor dan tanggal CK-1C, apabila telah disetujui

3.  Untuk CK-1C MMEA, dilakukan pemeriksaan fisik. Apabila sesuai maka dapat menuju proses lebih lanjut dan apabila tidak sesuai maka diajukan pembatalan CK-1C
4.  Pengusaha Pabrik atau Pengusaha Tempat Penyimpanan mendapatkan kode billing dan melakukan pembayaran cukai pada tanggal yang sama
5.  CK-1C halaman 1 dan halaman 2 sebagai tanda bukti telah dilakukan pelunasan cukai dapat dicetak dengan ketentuan a.  untuk  CK-1C  MMEA,  pencetakan  dapat  dilakukan setelah  perekaman  catatan  pengawasan  penempatan BKC lunas ke tempat khusus oleh Pejabat Bea dan
Cukai

b.  untuk CK-1C EA tunai, pencetakan dapat dilakukan setelah dilakukan pembayaran cukai;

	3
	Jangka Waktu


Penyelesaian
	Jangka waktu penyelesaian produk pelayanan ini adalah untuk


proses perekaman dan pembayaran maksimal 1 ( satu) hari kerja






	
	
	sampai dengan kode billing dibuat

	4
	Biaya/tarif
	Tidak dipungut biaya

	5
	Produk Pelayanan
	CK-1C halaman 1 dan halaman 2

	6
	Penanganan

Pengaduan,


Saran dan Masukan
	1.  Pengaduan, Saran, dan Masukan dapat disampaikan secara

on line melalui Sistem Pengaduan Masyarakat (SIPUMA) di http://www.beacukai.go.id/pengaduan.html atau ke email pengaduan.beacukai@customs.go.id
2. Pengaduan, saran, dan masukan langsung via saluran telepon ke (021) 1500 225 (Bravo Bea Cukai) atau faksimile ke (021) 4890966 dan Surat d.a. Direktur Kepatuhan Internal Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jl. Ahmad Yani Bypass - Rawamangun, Jakarta Timur Jakarta – 13230
3.  Menyampaikan pengaduan, saran, dan masukan langsung melalui Unit Kepatuhan Internal di Unit Kerja ybs atau melalui saluran pengaduan masing-masing unit kerja






